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Article history: This study examines the concept of entrepreneurship from theoretical, historical, and
Submitted: 13 January 2026 practical perspectives, with an emphasis on its application in education. The discussion
Final Revised: 24 January 2026 begins with the development of entrepreneurship from prehistoric times, the
Accepted: 5 February 2026 agricultural revolution, the Middle Ages, the industrial revolution, and the digital era
Published: 13 February 2026 marked by technological advances and globalization. The main focus of this study is the
Keywords: concept of teacherpreneurship, which is the combination of the role of teachers as
Entrepreneurship educators and entrepreneurs oriented towards creating educational innovation.
Teacherpreneur Teachers with a teacherpreneurial spirit are expected not only to carry out their teaching
Education function but also to act as agents of change through the development of ethical and

sustainable educational businesses. This study uses a qualitative method with a
literature study approach, collecting data from books, journals, scientific articles, and
relevant digital sources regarding entrepreneurship. The results of the analysis indicate
that a comprehensive understanding of the theory and concept of entrepreneurship is
crucial for implementation in the world of education, in order to create an adaptive,
creative, and competitive learning system. Furthermore, entrepreneurship is
understood broadly, starting from its definition, history, and multidisciplinary theories
that emphasize the strategic role of entrepreneurs in creating value, innovation, and
economic growth.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep kewirausahaan dari perspektif teoretis, historis, dan praktis,
dengan penekanan pada penerapannya dalam pendidikan. Pembahasan diawali dengan
perkembangan kewirausahaan sejak zaman prasejarah, revolusi pertanian, Abad Pertengahan,
revolusi industri, dan era digital yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan globalisasi. Fokus
utama penelitian ini adalah konsep teacherpreneurship, yaitu perpaduan antara peran guru
sebagai pendidik dan wirausahawan yang berorientasi pada penciptaan inovasi pendidikan.
Guru yang berjiwa teacherpreneur diharapkan tidak hanya menjalankan fungsi mengajarnya,
tetapi juga berperan sebagai agen perubahan melalui pengembangan bisnis pendidikan yang
etis dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka, mengumpulkan data dari buku, jurnal, artikel ilmiah, dan sumber digital relevan
mengenai kewirausahaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemahaman yang komprehensif
terhadap teori dan konsep kewirausahaan sangat krusial untuk diimplementasikan dalam
dunia pendidikan, guna menciptakan sistem pembelajaran yang adaptif, kreatif, dan
kompetitif. Lebih lanjut, kewirausahaan dipahami secara luas, mulai dari definisi, sejarah, dan
teori multidisiplin yang menekankan peran strategis wirausahawan dalam menciptakan nilai,
inovasi, dan pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Kewirausahaan, Teacherpreneur, Pendidikan
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Inovasi Pendidikan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Berbasis Teacherpreneur

PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan konsep dinamis yang memiliki peran penting dalam
mendorong perkembangan sosial, ekonomi, dan pendidikan pada era modern (Asikin &
Fadilah, 2024;Hanipah et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, kewirausahaan tidak lagi
dipahami sebatas aktivitas ekonomi, tetapi berkembang sebagai seperangkat kemampuan
yang mencakup kreativitas, inovasi, keberanian mengambil risiko, dan kemampuan melihat
peluang untuk menghasilkan perubahan positif (Triyanto et al., 2022;Larassati et al., 2024).
Pergeseran ini menunjukkan bahwa kewirausahaan telah menjadi keterampilan esensial yang
dibutuhkan pendidik dalam menghadapi perkembangan teknologi, perubahan kebutuhan
siswa, dan tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Rohman & Hendra, 2023)..

Sejalan dengan itu, dunia pendidikan mengembangkan paradigma baru tentang
teacherpreneur, yaitu guru yang tidak hanya menjalankan fungsi mengajar, tetapi juga
menjadi inovator, pengembang ide, dan agen transformasi pendidikan (Prihadi & Sofyan,
2016;Widarti et al., 2025). Guru dalam perspektif kewirausahaan dipandang sebagai individu
yang mampu menciptakan pembelajaran kreatif, membangun jejaring kolaboratif, serta
menghasilkan produk-produk edukatif yang memberikan nilai tambah bagi peserta didik dan
sekolah (Aikens et al., 2016;Pohan & Fadhli, 2024). Model ini menuntut guru memiliki orientasi
kewirausahaan yang kuat agar mampu beradaptasi dengan perubahan dan menciptakan
inovasi yang relevan dengan kebutuhan zaman (Firdaus & Rush, 2024;Utami et al., 2025).

Secara historis, konsep kewirausahaan terus berkembang. Istilah entrepreneur yang
muncul di Prancis pada Abad Pertengahan merujuk pada individu yang mengelola proyek
besar. Pada abad ke-18, Richard Cantillon menegaskan bahwa wirausahawan adalah individu
yang berani menghadapi risiko dan ketidakpastian (Putri & Sertiansyach, 2025). Pemikiran ini
diperkaya oleh Schumpeter (Saripah et al., 2024) yang melihat wirausahawan sebagai inovator
yang mengganggu keseimbangan pasar melalui penciptaan produk atau teknologi baru.
Penelitian lain menyoroti karakteristik psikologis seperti motivasi berprestasi sebagai
pembeda utama wirausahawan sukses (Zhang & Wang, 2022). Kerangka teoretis ini
membangun dasar bagi pengembangan teacherpreneurship dalam dunia pendidikan.

Sejumlah penelitian menunjukkan relevansi dan urgensi penerapan kewirausahaan
dalam konteks sekolah. (Hallinger et al.,2020;Firdaus & Rush, 2024;Sungkawati & Vedianty,
2025) menemukan bahwa model pembelajaran berbasis praktik dan inovasi meningkatkan
kemampuan guru serta siswa dalam mengembangkan pola pikir kewirausahaan.
(Mulyatiningsih, 2016;Rahmawati & Nugrahani, 2019;Efendi & Nuraeni, 2020) membuktikan
bahwa model teacherpreneur yang mengintegrasikan kompetensi, kreativitas, dan efektivitas
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah kejuruan. Temuan tersebut
memperkuat pandangan bahwa guru perlu dibekali kemampuan kewirausahaan untuk
menghasilkan pembelajaran adaptif dan inovatif.

Implementasi teacherpreneurship semakin dipertegas oleh penelitian yang
menunjukkan manfaatnya bagi pengembangan profesional guru. (Mulyatiningsih,
2016;Agustin, 2025) melaporkan bahwa pelatihan teacherpreneur terbukti meningkatkan
kreativitas guru dalam mendesain pembelajaran. (Kahlke & Taylor, 2018) menemukan bahwa
pendekatan kewirausahaan berbasis kemandirian ekonomi memperkuat motivasi dan rasa
percaya diri guru dalam mengembangkan proyek pembelajaran. Selain itu, (Jaufar, 2021)
mengungkapkan bahwa penggunaan platform digital meningkatkan kompetensi
kewirausahaan guru dari aspek teknis hingga interpersonal. Di sektor tertentu, misalnya
pendidikan otomotif, pelatihan berbasis kewirausahaan mampu meningkatkan kreativitas
dan literasi teknologi guru (Hedefalk et al., 2016).
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Meskipun demikian, peran ganda guru sebagai pendidik dan wirausahawan
memerlukan keseimbangan agar tidak menimbulkan konflik kepentingan. Guru harus
menjaga integritas profesi, memastikan bahwa kegiatan bisnis tidak mengurangi kualitas
pengajaran dan tetap berada dalam koridor etika pendidikan (Samosir, 2024;Aulia et al., 2025).
Salah satu bentuk kewirausahaan yang sejalan dengan profesi guru adalah bisnis berbasis
pendidikan, seperti layanan bimbingan belajar, pengembangan modul, dan konsultasi
akademik. Melihat perkembangan tersebut, diperlukan kajian literatur yang komprehensif
untuk memahami bagaimana kewirausahaan, khususnya teacherpreneurship, dapat
berkontribusi pada inovasi pendidikan. Kajian ini penting sebagai dasar penguatan kapasitas
pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang relevan, kreatif, dan berdaya saing tinggi di
era digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, sejarah perkembangan, dan
teori kewirausahaan serta relevansinya dalam pengembangan teacherpreneurship sebagai
pendekatan inovasi pendidikan. Selain itu, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi
kontribusi teacherpreneur terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan peran guru
sebagai agen perubahan dalam lingkungan pendidikan modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan
penelitian, dan literatur digital terpercaya yang relevan dengan topik kewirausahaan dan
kewirausahaan guru. Tinjauan pustaka dipilih karena memberikan landasan teori yang kuat
melalui analisis kritis terhadap berbagai referensi, baik cetak maupun digital (Rizki,
2024;Sastromiharjo, 2024;Afriani et al., 2025). Hal ini sejalan dengan pendapat (Sari et al., 2025)
bahwa tinjauan pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
menelaah berbagai sumber tertulis untuk mendukung pemahaman dan pemecahan masalah
penelitian. Proses analisis data dilakukan menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan
meninjau, menafsirkan, dan mengorganisasikan informasi dari berbagai literatur yang
dikumpulkan. Analisis berfokus pada tiga aspek utama: Definisi kewirausahaan untuk
memahami ruang lingkupnya dalam konteks pendidikan. Perkembangan historis
kewirausahaan dari zaman prasejarah hingga era digital modern, Teori kewirausahaan lintas
disiplin yang dapat menjadi dasar untuk mengkaji peran guru sebagai agen inovasi
pendidikan. Hasil kajian beberapa literatur kemudian diklasifikasikan, disintesis, dan
dihubungkan dengan konteks pendidikan, sehingga diperoleh pemahaman utuh mengenai
bagaimana pendekatan kewirausahaan berbasis teacherpreneur dapat menjadi strategi dalam
menciptakan inovasi pendidikan di era modern (Ibda, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kewirausahaan memainkan peran
fundamental dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan teknologi, dan relevansinya meluas
hingga ke ranah pendidikan. Kewirausahaan tidak hanya dipandang dari perspektif praktik
bisnis, tetapi juga dikaji dari berbagai perspektif teoretis lintas disiplin ilmu Dalam konteks
penelitian ini, pemahaman tentang konsep, sejarah, dan teori kewirausahaan menjadi dasar
pengembangan pendekatan teacherpreneur terhadap inovasi pendidikan (Baehagqi et al., 2025).
Secara ringkas, temuan penelitian dapat dijelaskan dalam tiga aspek utama:
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Definisi Kewirausahaan

Wirausahawan dipahami sebagai individu yang mandiri, inovatif, dan berani
mengambil risiko untuk mengelola bisnis dan memanfaatkan peluang ekonomi. Peran ini
tidak hanya menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga berdampak sosial melalui
penciptaan nilai baru, ide-ide segar, dan solusi inovatif (Manilang et al., 2025).

Sejarah Perkembangan Kewirausahaan

Aktivitas kewirausahaan telah ada sejak era barter dan revolusi pertanian, berkembang
pada Abad Pertengahan, menjadi semakin kompleks selama revolusi industri, dan mencapai
puncaknya di era digital modern. Perubahan kebutuhan masyarakat dan kemajuan teknologi
telah mendorong munculnya bentuk-bentuk kewirausahaan baru, termasuk kewirausahaan
berbasis pendidikan (Supriyanto et al., 2025).

Teori Kewirausahaan

Berbagai teori dari disiplin ilmu ekonomi, psikologi, dan sosiologi menjelaskan peran
strategis kewirausahaan. Teori inovasi Schumpeter menekankan peran wirausahawan sebagai
pencipta perubahan, sementara Kirzner menekankan pentingnya kepekaan terhadap peluang
(Alit & Putra, 2017). Cantillon memandang kewirausahaan sebagai mesin pertumbuhan
ekonomi, sementara teori faktor pendorong-penarik dan teori psikososial Ajzen menyoroti
motivasi, norma sosial, dan sikap individu dalam minat berwirausaha. Perspektif Islam
bahkan menambahkan dimensi etika dan spiritual ke dalam praktik kewirausahaan (Pafios-
Castro & Goémez, 2019; Setyoningrum et al., 2023). Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
menegaskan bahwa pemahaman yang komprehensif tentang definisi, sejarah, dan teori
kewirausahaan sangat penting untuk memperkuat peran guru sebagai guru wirausaha.
Dengan basis pengetahuan ini, guru dapat menghadirkan inovasi pendidikan yang adaptif,
kreatif, dan berdaya saing tinggi di era global.

Pembahasan
Pengertian Konsep Kewirausahaan

Secara etimologis, istilah kewirausahaan berasal dari kata Prancis entreprendre, yang
berarti melakukan atau memulai suatu tugas. Dalam bahasa Inggris, istilah ini dikenal sebagai
entrepreneur, yang berarti pebisnis. Menurut The Concise Oxford Dictionary, (Siregar et al.,
2023) kata entrepreneur tidak hanya berarti melakukan, tetapi juga memulai dan mencoba.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), entrepreneur terdiri dari kata "Wira", yang
berarti ksatria, pejuang, atau mandiri, dan kata "Usaha" yang berarti kegiatan atau tindakan
untuk mencapai tujuan tertentu (Dewintara, 2024;Rizkyana, 2024). Oleh karena itu, seorang
entrepreneur dapat diartikan sebagai orang perseorangan yang menjalankan usaha secara
mandiri. KBBI juga menyamakan istilah entrepreneur dengan self-employed, yang dalam
bahasa Inggris setara dengan self-employed, yaitu orang yang bekerja secara mandiri tanpa
menjadi karyawan tetap suatu perusahaan, seperti pekerja lepas, kontraktor independen, atau
profesi lain seperti akuntan, aktor, dan terapis (Putri, 2025). Secara konseptual, kewirausahaan
memainkan peran krusial dalam perekonomian. Wirausahawan didefinisikan sebagai
inovator yang memperkenalkan produk, metode, atau pasar baru, sehingga menciptakan
peluang ekonomi (Sawyer et al., 2020). Wirausahawan ditekankan sebagai individu yang
mampu memanfaatkan peluang meskipun menghadapi risiko. Konsep ini membedakan
kewirausahaan dari profesi lain:
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pekerja berfokus pada produksi, manajer pada manajemen, dan pemilik modal pada investasi;
sementara wirausahawan memprioritaskan inovasi dan keberanian menghadapi risiko demi
peluang ekonomi (Sanawiri & Igbal, 2018;Baehagi et al., 2025).

Semangat kewirausahaan tidak terbatas pada pelaku bisnis. Nilai-nilai seperti inovasi,
kreativitas, dan pengambilan risiko juga dapat hadir dalam diri karyawan, manajer, pekerja
sosial, dan profesional lainnya. Kewirausahaan tidak hanya berkaitan dengan bisnis, tetapi
juga dapat berupa kewirausahaan sosial dan lingkungan. Penelitian (Armelitta et al., 2025)
menunjukkan bahwa inovasi, pengambilan risiko, dan sikap proaktif berperan penting bagi
keberhasilan usaha mikro berbasis sosial. Ditambahkan bahwa semangat kewirausahaan
sosial pada guru berkontribusi pada pembelajaran berbasis proyek dan solusi untuk masalah
lingkungan sekolah.

Secara umum, wirausahawan adalah individu yang berani membangun bisnis baru,
mengantisipasi kebutuhan masyarakat, dan membawa ide-ide segar ke pasar (Hendratni et al.,
2025;Laia_et al., 2025). Mereka yang berhasil menghadapi risiko akan memperoleh
keuntungan, reputasi, dan peluang untuk berkembang, sementara kegagalan menjadi sumber
pembelajaran yang berharga. Sebagaimana ditekankan oleh Drucker, (Afandi, 2021)
wirausahawan sejati bukanlah pencari risiko, melainkan pencari peluang. Lebih lanjut, peran
wirausahawan dapat dilihat dari dua perspektif: Pengusaha mikro berfungsi sebagai inovator
(Penemu produk, teknologi, ide, atau metode baru) dan perencana (Mengembangkan strategi
bisnis, menganalisis pasar, dan mengelola sumber daya), Pengusaha makro berkontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
investasi, ekspor, dan daya saing nasional di pasar global (Indriawati & Kbarek, 2025. Oleh
karena itu, kewirausahaan merupakan landasan penting bagi pembangunan, yang tidak
hanya memacu pertumbuhan ekonomi tetapi juga menghasilkan inovasi, pemerataan
kesejahteraan, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan zaman.

Sejarah Konsep Kewirausahaan

Sejak awal peradaban, aktivitas kewirausahaan telah dipengaruhi oleh hukum pasar,
khususnya mekanisme penawaran dan permintaan. Selama Revolusi Pertanian, para
wirausahawan memenuhi kebutuhan petani dengan menyediakan peralatan pertanian dan
perumahan. Sebagai imbalannya, mereka memperoleh makanan untuk menghidupi keluarga
mereka. Meskipun metode kewirausahaan telah berkembang seiring waktu, tujuan utama
mereka tetap sama: memenuhi kebutuhan masyarakat melalui penyediaan barang dan jasa
(Fahmi, 2018).

Sepanjang sejarah, para wirausahawan secara konsisten berupaya memberikan solusi
atas permasalahan yang ada melalui inovasi dan penciptaan teknologi baru. Temuan ini
sejalan dengan temuan (Effendy et al, 2021) yang menegaskan bahwa perkembangan
kewirausahaan dari waktu ke waktu secara konsisten didorong oleh adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan pasar dan kemajuan teknologi, termasuk digitalisasi usaha mikro. Di
sisi lain, persaingan dalam dunia bisnis berperan sebagai mekanisme kontrol untuk
memastikan kepentingan individu tidak merugikan masyarakat luas. Persaingan mencegah
harga produk melonjak secara berlebihan atau upah pekerja ditekan terlalu rendah. (Aan
J[aelani, 2019) Pola dasar kewirausahaan ini diyakini akan bertahan dalam jangka panjang,
memastikan bahwa para wirausahawan akan terus memainkan peran penting dalam
kehidupan sosial dan ekonomi. Mereka juga akan terus menjadi yang terdepan dalam
menghasilkan inovasi-inovasi baru.
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Zaman Prasejarah dan Sistem Barter

Jejak awal kewirausahaan dapat dilihat sejak manusia hidup dalam kelompok kecil dan
bertukar barang sederhana melalui sistem barter. Aktivitas ini menandai bentuk paling dasar
dari aktivitas ekonomi, di mana kebutuhan dipenuhi melalui kesepakatan bersama untuk
bertukar barang. Meskipun konsep keuntungan belum ada, sistem barter menjadi fondasi
awal bagi interaksi kewirausahaan (Wahidah et al., 2023)

Revolusi Pertanian

Perubahan besar terjadi ketika manusia mulai bertani dan beternak. Revolusi pertanian
memunculkan spesialisasi pekerjaan, surplus panen, dan aktivitas jual beli yang lebih
terorganisir. Kelebihan produksi ini memungkinkan perdagangan antarwilayah, sekaligus
memperluas cakupan kewirausahaan (Wibowo, 2023. Pada tahap ini, masyarakat mulai
memahami kepemilikan, nilai tukar, dan peran pedagang sebagai pelaku ekonomi.

Abad Pertengahan

Selama periode ini, kewirausahaan berkembang melalui pembentukan serikat dan
jaringan perdagangan internasional. Kota-kota perdagangan di Eropa menjadi pusat kegiatan
ekonomi, ditandai dengan pertumbuhan perbankan sederhana, sistem kredit, dan transportasi
laut. Para wirausahawan tidak hanya berperan sebagai pedagang, tetapi juga sebagai pengatur
distribusi barang lintas benua. Hal ini menunjukkan bahwa kewirausahaan mulai terhubung
dengan aspek organisasi dan manajemen (Busri et al., 2023; Asikin & Fadilah, 2024)

Revolusi Industri

Revolusi Industri pada abad ke-18 hingga ke-19 merupakan titik balik yang signifikan.
Inovasi teknologi seperti mesin uap, peralatan produksi massal, dan pembangunan pabrik
melahirkan era kapitalisme modern. Para wirausahawan berperan dalam mendirikan
perusahaan, menciptakan lapangan kerja, dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Ekonom
klasik seperti Adam Smith, Richard Cantillon, dan Jean-Baptiste Say menekankan peran
wirausahawan sebagai penggerak produksi dan pencipta nilai tambah. Schumpeter kemudian
menekankan bahwa wirausahawan adalah inovator yang menciptakan perubahan melalui
produk, pasar, dan proses baru (Fitrah, 2025).

Zaman Modern

Memasuki abad ke-20, kewirausahaan semakin berkembang seiring dengan globalisasi.
Perusahaan multinasional bermunculan, model bisnis menjadi lebih beragam, dan teori-teori
kewirausahaan dipelajari dari perspektif multidisiplin, yang mencakup ekonomi, psikologi,
sosiologi, bahkan etika dan agama. Wirausahawan tidak lagi dipandang hanya sebagai
pencipta keuntungan ekonomi, tetapi juga sebagai agen pembangunan sosial. Istilah
kewirausahaan sosial muncul, yang menekankan kontribusi wirausahawan dalam mengatasi
permasalahan sosial (Furkan et al., 2025).

Era Digital dan Ekonomi Berkelanjutan

Saat ini, kewirausahaan memasuki fase baru yang ditandai dengan pemanfaatan teknologi
digital. Inovasi dalam startup, e-commerce, kecerdasan buatan (Al), blockchain, dan model
bisnis ramah lingkungan menjadi tren utama. Wirausahawan modern dituntut untuk adaptif,
kreatif, dan visioner. Fokus mereka tidak hanya pada keuntungan, tetapi juga pada tanggung
jawab sosial dan keberlanjutan lingkungan.
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Dalam dunia pendidikan, semangat kewirausahaan era digital dapat diintegrasikan melalui
pembelajaran berbasis teknologi, edutech, dan konsep teacherpreneur, yang menggabungkan
peran guru dengan inovasi kewirausahaan (Putri et al, 2023; Qurtubi et al., 2024)

Teori Kewirausahaan

Kewirausahaan dapat dipahami melalui berbagai perspektif disiplin ilmu, seperti
ekonomi, manajemen bisnis, psikologi perilaku, sosiologi, dan ilmu lingkungan. Kajian
kewirausahaan dalam ekonomi, psikologi, dan sosiologi umumnya dikaitkan dengan empat
aliran pemikiran utama. Max Weber menekankan bahwa kemunculan kewirausahaan
berkaitan erat dengan sistem kepercayaan agama, sehingga mengakibatkan berkurangnya
dukungan terhadap keyakinan tertentu. Namun, pandangan Weber telah banyak
diperdebatkan dan ditentang oleh sosiolog lain (Fitri et al., 2025).

Karl Marx meyakini bahwa faktor utama yang menentukan kewirausahaan terletak
pada sistem ekonomi dan pola produksi. Weber berbeda pendapat, menekankan hubungan
langsung antara etika dan sistem ekonomi, di mana keduanya saling memengaruhi secara
intensif. Secara umum, kewirausahaan dipandang sebagai kemampuan untuk berinovasi
dalam lingkungan bisnis. Konsep ini tidak hanya relevan bagi dunia bisnis, tetapi juga penting
untuk diterapkan di semua sektor ekonomi dan masyarakat (Akbar et al., 2024. Hal ini karena
kewirausahaan mencakup kemampuan untuk menciptakan dan mengembangkan ide menjadi
bisnis yang nyata. Oleh karena itu, kewirausahaan sering disebut sebagai mesin pertumbuhan,
agen perubahan, dan sumber inovasi (Ismulyati & Ikhwani, 2019).

Teori Produksi

Menurut Adam Smith, kewirausahaan memainkan peran krusial dalam mengelola
faktor-faktor produksi tanah, tenaga kerja, dan modal untuk menghasilkan output maksimum
dengan biaya serendah mungkin. Dalam kerangka ini, wirausahawan dipandang sebagai
pengelola inovasi, baik dalam produk, proses, maupun pemanfaatan peluang pasar. Cantillon
menambahkan bahwa wirausahawan bertindak sebagai pelaku arbitrase, membeli pada harga
tertentu dan kemudian menjualnya kembali dengan risiko yang tidak pasti (Novi &
Subiyantoro, 2022)

Teori Penawaran

Joseph Schumpeter menekankan bahwa wirausahawan adalah agen perubahan yang
menciptakan ketidakseimbangan ekonomi melalui inovasi. Mereka memperkenalkan produk,
metode produksi, pasar, dan bahkan kombinasi industri baru yang mengguncang stabilitas
yang ada (Tamima et al., 2023). Israel Kirzner kemudian melengkapi pandangan ini dengan
menyatakan bahwa wirausahawan juga berperan dalam memulihkan kondisi ke
keseimbangan baru dengan memanfaatkan peluang yang muncul dari ketidakseimbangan
pasar (Baehagqi et al., 2025.

Teori Pertumbuhan

Cantillon berpendapat bahwa kewirausahaan merupakan faktor produksi keempat, di
samping tenaga kerja, modal, dan teknologi. Dari perspektif ini, kewirausahaan disebut
sebagai mesin pertumbuhan karena menciptakan lapangan kerja, menghasilkan ide-ide baru,
dan mendorong pembangunan ekonomi (Ali, 2021). Persaingan sehat yang lahir dari aktivitas
kewirausahaan mendorong penurunan harga, peningkatan kualitas produk, dan diversifikasi
inovasi.

r 49
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Inovasi Pendidikan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Berbasis Teacherpreneur

Teori Faktor Dorong-Tarik

Amit dan Muller mengembangkan teori ini, menekankan bahwa motivasi
kewirausahaan muncul dari faktor pendorong dan penarik. Faktor pendorong dapat
mencakup tekanan lingkungan internal, seperti kendala pekerjaan, kebutuhan ekonomi, atau
dorongan pribadi. Sementara itu, faktor penarik berkaitan dengan peluang eksternal seperti
potensi keuntungan, kebutuhan pasar, dan lingkungan bisnis yang mendukung.

Teori Psikososial

Teori Perilaku Terencana (Shelton & Archambault, 2019) menjelaskan bahwa niat
seseorang untuk menjadi wirausaha dipengaruhi oleh tiga faktor utama: sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan kendali perilaku yang dirasakan. Ini berarti bahwa individu
lebih mungkin memilih jalur wirausaha jika mereka memiliki keyakinan positif, dukungan
sosial, dan rasa kendali atas risiko. Teori ini menekankan bahwa aspek psikologis dan sosial
secara signifikan memengaruhi keputusan wirausaha.

Perspektif Kewirausahaan Islam

Selain teori-teori Barat, kewirausahaan juga dipahami dari perspektif Islam. Dalam
pandangan ini, kegiatan bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapijuga
mencakup nilai-nilai etika, moral, dan spiritual (Trisnani, 2024). Al-Qur'an dan Hadits menjadi
pedoman praktik bisnis untuk menjaga keseimbangan antara hablumminallah (hubungan
dengan Tuhan) dan hablumminannas (Hubungan dengan manusia). Dengan demikian,
kewirausahaan Islam menekankan keseimbangan antara penciptaan nilai ekonomi dan
tanggung jawab sosial-spiritual (Apriani et al., 2023; Rahmawati & Nugrahani, 2019).

KESIMPULAN

Konsep ini menekankan bahwa kewirausahaan merupakan konsep komprehensif yang
mencakup definisi, perkembangan historis, dan teori-teori yang mendasarinya.
Kewirausahaan pada dasarnya adalah kemampuan individu untuk menciptakan nilai tambah
melalui inovasi, pengelolaan sumber daya, dan keberanian menghadapi risiko dan
ketidakpastian. Secara historis, aktivitas kewirausahaan telah ada sejak era barter prasejarah,
berkembang selama revolusi pertanian, memasuki era abad pertengahan, bertransformasi
selama revolusi industri, dan mencapai era digital melalui inovasi teknologi, perdagangan
elektronik, dan globalisasi. Dalam hal peran, wirausahawan tidak hanya bertindak di tingkat
mikro sebagai inovator dan perencana, tetapi juga di tingkat makro sebagai penggerak
pertumbuhan ekonomi, pencipta lapangan kerja, dan penggerak percepatan inovasi. Berbagai
teori dari ekonomi, psikologi, sosiologi, dan bahkan perspektif Islam menunjukkan bahwa
kewirausahaan merupakan fenomena multidimensi. Teori produksi menekankan pengelolaan
sumber daya, teori penawaran memandang wirausahawan sebagai agen perubahan, teori
pertumbuhan memposisikan mereka sebagai penggerak pembangunan ekonomi, teori tarik-
ulur menekankan faktor-faktor motivasi, sementara teori psikososial menyoroti pengaruh
sikap dan norma dalam membentuk niat berwirausaha. Dalam pendidikan modern, konsep
teacherpreneur telah muncul, yaitu guru yang menggabungkan profesinya sebagai pendidik
dengan jiwa kewirausahaan. Peran ganda ini memungkinkan guru tidak hanya mentransfer
ilmu pengetahuan tetapi juga memperkenalkan inovasi pembelajaran, menciptakan peluang
bisnis berbasis pendidikan, dan menjadi agen perubahan yang berdampak positif bagi
kemajuan sekolah dan masyarakat.
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Dengan demikian, kewirausahaan berbasis teacherpreneur dapat menjadi pendekatan
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan menjadikannya adaptif, inovatif,
dan kompetitif. Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja pendidik
Pendidikan Anak Usia Dini di Kecamatan Taktakan. Hasil uji regresi membuktikan bahwa
semakin baik gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan kepala sekolah, maka
semakin meningkat pula kinerja pendidik. Temuan ini menegaskan bahwa kepemimpinan
transformasional memberikan kontribusi positif dan nyata terhadap peningkatan kualitas
kerja pendidik. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional menjadi salah satu faktor
penting yang perlu terus dikembangkan sebagai upaya strategis dalam meningkatkan mutu
pendidikan Pendidikan Anak Usia Dini. Penerapan gaya kepemimpinan yang inspiratif,
suportif, dan inovatif tidak hanya memperkuat profesionalisme pendidik, tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi perkembangan anak usia dini.
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